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Belajar dari Kegagalan Timnas

Timnas Indonesia harus bela-
jar dari kegagalan memperta-
hankan Piala Thomas setelah
dalam final yang digelar di Bang-
kok dikalahkan India, Minggu
(15/5). Timnas Indonesia harus
puas menempati runner up
Piala Thomas 2022. Kekalahan
ini memang cukup menyakitkan,
namun itulah kenyataan yang
harus diterima Timnas
Indonesia dengan ‘legawa’.

Bagi India, ini adalah keme-
nangan yang spektakuler, kare-
na sebelumnya negara ini tak
pernah masuk final Piala
Thomas. Dengan kata lain, India
telah mengukir sejarah baru,
bukan saja karena berhasil ma-
suk final, melainkan juga mere-
but Piala Thomas dari tangan
Timnas Indonesia. Seperti dike-
tahui, India berhasil masuk final
setelah mengalahkan Malaysia
di perempat final dan menum-
bangkan Denmark di semifinal.

Nyaris tak ada yang mengira
Timnas India bakal melaju ke
babak final, apalagi merebut
Piala Thomas, namun itulah ke-
nyataannya. Bahkan legenda
bulu tangkis Malaysia, Datuk
Razif Sidek mengaku tidak teri-
ma India lawan Timnas Indo-
nesia di Piala Thomas 2022.
Razif Sidek awalnya mengira
Timnas Malaysia tak bakalan
kalah melawan India. Tapi, itulah
olahraga , semua bisa berbalik,
yang ada di kertas tak selalu
sama dengan yang ada di la-
pangan.

Meski diliputi rasa kecewa,
Timnas Indonesia harus meng-
akui keunggulan Timnas India,
tak perlu disesali. Kekalahan ini
mengajarkan kepada Timnas
Indonesia untuk jangan sekali-
sekali meremehkan lawan.
Lawan yang tidak diunggulkan,

bahkan bisa berbalik menjadi
sangat mematikan ketika ber-
ada di lapangan. Semangat
juang yang tinggi karena me-
rasa tidak diunggulkan justru
menjadi amunisi untuk mena-
klukkan lawan. Itulah yang di-
perlihatkan Timnas India. Mere-
ka berhasil mengukir sejarah
baru merebut Piala Thomas
2022 dari tangan Timnas Indo-
nesia.

Kita tak pernah mengira Jo-
natan Christie yang menjadi pe-
nentu di partai ketiga bakal tum-
bang di tangan Srikanth Kidambi
dua set langsung dengan skor
15-21, 21-23. Harapan Timnas
Indonesia untuk memperta-
hankan Piala Thomas pun kan-
das. Sebelumnya, di partai
pertama, Anthony Ginting yang
sempat unggul di game awal
atas Lakshya Sen, kalah mela-
lui rubber game dengan skor 21-
8, 17-21, 16-21. Selanjutnya di
partai kedua, Kevin/Ahsan juga
belum mampu menghentikan
Satwiksairaj Rankireddy/Chirag
Shetty dengan skor ketat 21-18,
21-23, 19-21.

Tentu saja kita berharap
Timnas Indonesia tidak berkecil
hati, karena masih ada kesem-
patan memperbaiki diri untuk
merebut kembali Piala Thomas.
Kekalahan dari Timnas India
menjadi cambuk bagi Timnas
Indonesia untuk memperbaiki
diri, lebih giat berlatih dan ja-
ngan lupa, mempelajari strategi
lawan. Bukan hanya dari aspek
skill, namun juga mental bertan-
ding juga harus diperkuat, ter-
masuk jangan pernah mere-
mehkan lawan. Kita sangat opti-
mis dua tahun lagi Timnas
Indonesia mampu merebut
kembali Piala Thomas yang kini
‘dipinjamkan’ ke India. O
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Aspal Jalan Bergelombang

PERJALANAN akan nyaman
bila jalan aspal yang kita lewati,
tampak mulus, tanpa lubang di
jalan dan jalannya rata. Realita
ini juga akan terasa menjamin
keamanan jalan meski kita seba-
gai pengguna jalan tetap harus
hati-hati. Bagaimanapun kehati-
hatian pengguna jalan adalah
nomer satu untuk keselamatan-
nya.

Namun bagaimana bila fak-
tanya jalannya bergelombang?

Seperti yang tampak di jalan
raya Solo - Baki km 4. Karena di
areal jalan tersebut kondisi aspal
jalan banyak yang bergelom-
bang alias metothot. Untuk itu,
dimohon pengguna jalan untuk
super berhati-hati agar kesela-
matan dan keamanannya terja-
ga. Mungkin kondisi tanah yang
labil sehingga aspal mengalami
pergeseran bila dilalui kenda-
raan. Terima kasih. [

Asep, Sukoharjo.

Perlu Informasi Berbahasa Sederhana

SELAMA ini kita banyak men-
dengar mengenai cuaca ek-
strim, Yogya yang semakin
panas, tiba-tiba hujan angin dan
lain sebagainya. Ini adalah
fenomena alam yang fi maaf i
belum begitu akrab bagi kita,
masyarakat pedesaan. Mungkin
kita yang orang tua tahu menge-
nai adanya éangin lesusi tetapi
kita hanya tahu kejadiannya.

Saat ini bisa tiba-tiba saja ter-
jadi angin lesus, tiga-tiba hujan
deras bahkan hujan es di suatu

tempat, panas yang luar biasa.
Mungkinkah institusi terkait atau
yan berkepentingan mem-
berikan informasi yang menggu-
nakan bahasa yang sederhana?
Seperti lewat acara TVRI Yogya,
Angkringan bahkan Kuncung
Bawuk atau acara lain yang ba-
hasanya mudah dipahami war-
ga masyarakat awam. Kalau
menggunakan bahasa ilmiah.
Terima kasih. O
Yadi, pedagang keliling pasar
di Yogya

Kebudayaan Buku, Janganlah Berlalu

"Melalui buku kita mengembarai dunia
yang lebih luas dan jauh, menambah
pengetahuan, dan memahami duduk per-
soalan.”

KALIMAT itu dikemukakan Presiden
Joko Widodo, orang nomer satu di
Indonesia saat ini. Bagi Presiden Joko
Widodo, buku memiliki makna luas. Dan
hanya pada mereka yang rajin membaca
buku, melekat pikiran yang lebih terbu-
ka, pandangan maju, dan kemampuan
menerima keberagaman.

Kata-kata Presiden Jokowi itu ber-
gema saat kita menyambut Hari Buku
Nasional, 17 Mei 2022 ini. Tentu, bica-
ra soal buku, juga bicara soal memba-
ca dan menulis. Membaca dan menulis
sebagai sebuah keterampilan berba-
hasa erat dengan buku. Orang yang
suka membaca buku biasanya relatif
lancar menulis. Sebaliknya, orang
yang malas membaca buku biasanya
relatif terkendala menulis. Dengan be-
gitu, benarlah kata-kata Taufiq Ismail,
penyair kenamaan itu, bahwa memba-
ca dan menulis ibarat kakak dan adik
yang erat hubungan keduanya.

Ironis. Kepala Perpustakaan
Nasional RI M Syarif Bando mengung-
kap, kegemaran membaca masyarakat
Indonesia paling rendah dibandingkan
dengan negara-negara jiran, seperti
Singapura, Malaysia, dan Thailand.
Menurutnya, hal ini karena kurangnya
kesadaran membaca dan sulitnya masya-
rakat Indonesia mengakses buku. Selain
itu, tambahnya, Indonesia juga masih
kurang dalam hal produksi buku.

Standar UNESCO

Ungkapan Kepala Perpustakaan
Nasional RI di atas relevan dengan stan-
dar UNESCO. Merujuk UNESCO, satu
orang membaca tiga buku per tahun. Di
Indonesia, standar UNESCO itu tidak
bisa terpenuhi. Saat ini, jumlah pen-
duduk Indonesia mencapai 270 juta
orang, maka dibutuhkan 810 juta buku
tiap tahunnya. Namun, total jumlah pro-
duksi buku di Indonesia baru mencapai

Sudaryanto

223 juta, dengan rasio nasional 0,0098
atau tidak mencapai angka 1%.

Data statistik di atas menyiratkan be-
tapa masalah perbukuan kita bersifat
kompleks. Dari rendahnya kegemaran
membaca, sulitnya mengakses buku,
sampai minimnya jumlah produksi buku
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per tahun. Kompleksitas masalah per-
bukuan kita harus diatasi secara kolektif
dan kolaborasi antarpihak atau antar-
bidang. Pihak penulis, akademisi/guru,
penerbit buku, toko buku, perpustakaan,
dan  pengelola Taman  Bacaan
Masyarakat (TBM) perlu terlibat.

Di lingkup pendidikan dasar dan mene-
ngah, atmosfer membaca dan menulis
buku mulai bertumbuh. Para guru,
siswa, dan tenaga kependidikan (tendik)
sekolah dan madrasah di Yogyakarta, se-
lama masa pandemi Covid-19, menulis
dan menerbitkan buku antologi. Di
lingkup pendidikan tinggi, atmosfer
membaca dan menulis buku juga mulai
semarak. Mahasiswa peserta kuliah
Bahasa Indonesia biasanya menulis dan

menerbitkan buku antologi esai, seperti
halnya mahasiswa FH UAD Angkatan
2021. Para dosen juga terbilang produktif
dalam menulis dan menerbitkan buku,
baik buku ajar maupun buku populer.
Namun, greget menulis buku dinilai
masih kurang dibandingkan dengan
menulis artikel jurnal internasional.
Program KKN

Di lingkungan umum, atmosfer mem-
baca dan menulis buku perlu ditum-
buhkan oleh masyarakat dan pihak
kampus. Dalam program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di masyarakat, para ma-
hasiswa dapat mengadakan program
kegiatan membaca dan menulis bagi
anak-anak wusia SD dan SMP.
Selanjutnya, mahasiswa KKN mem-
buat pojok literasi di masjid/rumah
ibadah lain, kantor kecamatan, atau
kantor desa agar masyarakat senang
membaca buku.

Keterlibatan penulis, kampus,
penerbit buku, toko buku, dan penge-
lola TBM dapat mewujudkan kebu-
dayaan buku secara menarik.
Masyarakat kita yang awalnya tidak
senang membaca buku, pelan tapi
pasti, diajak berubah menjadi senang
membaca buku. Begitu pula yang
awalnya tidak suka menulis buku, di-
ajak berubah menjadi suka menulis
buku. Dengan begitu, cita-cita masyara-
kat Indonesia literat dapat terwujud di
masa-masa mendatang. [

*) Sudaryanto MPd, Dosen. PBSI
FKIP UAD; Mahasiswa S-3 Ilmu
Pendidikan Bahasa UNY
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Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengirim-
kan artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-
ngan panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu yang
ditulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Desa Tanpa TPA

WARGA desa di wilayah Kabupaten
Bantul sempat dikejutkan pengumuman
yang dikeluarkan Dinas Lingkungan Hi-
dup Kabupaten Bantul mengenai pela-
yanan pengambilan sampah UPTD KP2
DLH Bantul akan ada keterlambatan
dalam pengambilan/pengangkutan sam-
pah di masing-masing TPS. Pasalnya,
TPA Regional Piyungan ditutup sampai
batas waktu yang belum bisa dipastikan.

Akhir tahun 2021 yang lalu, DLH
Provinsi DIY juga sudah mengeluarkan
pemberitahuan, pada 27 Maret 2022
TPA Regional Piyungan akan ditutup.
Juga diimbau agar para peternak diseki-
tar TPA Regional Piyungan tidak
menggembalakan ternak.

Persoalan sampah erat kaitannya de-
ngan mindset warga dalam upaya me-
ngelola sampah rumah tangganya ma-
sing-masing. Konsep memilah sampah
mulai dari sumbernya, sudah sering diba-
has dalam forum-forum warga masyara-
kat. Mulai dari forum terkecil rukun
tetangga sampai forum-forum yang diin-
isiasi oleh pemerintah. Tetapi konsep
hanyalah konsep, implementasinya tidak
signifikan.

Inovasi

Bahkan banyak inovasi yang bermun-
culan terkait gagasan mengelola bank
sampah yang baik. Tak tanggung-tang-
gung dukungan bangunan infrastruktur
dan mekanisasi alat-alat pengelolaan
sampah pun terus diciptakan. Mulai alat
yang bersifat teknologi tepat guna hingga
alat pabrikan keluaran terkini, belum
mampu menjawab persoalan sampah di
DIY.

Berapa banyak dana CSR dari BUMN,
dan swasta yang telah digelontorkan un-
tuk membantu konsep, inovasi dan peng-
olahan sampah rumah tangga warga ma-
syarakat yang ramah lingkungan.
Realitanya sampah yang dibuang semua
warga masyarakat Karmantul

Junaedi

(Yogyakarta, Sleman, dan Bantul) rata-
rata sudah mencapai 700 ton per hari.

Jika menggunakan pendekatan asumsi
bahwa sampah organik yang masih ter-
campur adalah 60% dari total sampah
harian warga masyarakat Karmantul,
maka sampah organik yang masih ter-
campur adalah sekitar 420 ton per hari.
Hal tersebut juga diperkuat fakta di la-
pangan, bahwa di area sekitar TPA
Regional Piyungan banyak warga masya-
rakat yang menggembalakan hewan ter-
naknya. Ini membuktikan bahwa sam-
pah yang terbuang di TPA Regional
Piyungan masih tercampur sampah or-
ganik yang seharusnya selesai dikelola
manajemen TPST 3R.

Gagasan sampah warga desa selesai
dikelola desa atau dengan kata lain kon-
sep desa bebas TPA merupakan cita-cita
semua warga negara Indonesia sebagai
solusi untuk memecahkan per-

gagasan memilah sampah dari sum-
bernya menjadi mudah untuk dilakukan
oleh semua warga desa.

Kedua, keseriusan pemerintah desa
dan manajemen pengelola sampah di
tingkat desa yang diberi mandat peme-
rintah desa. Jangan sampai unit pengelo-
la sampah menyimpan bom waktu dan
membuat blunder lagi menjadi tempat
transit sampah rumah tangga warga de-
sa lagi. Unit pengelola sampah desa
harus profesional dalam menjalankan us-
ahanya, dan dituntut betul-betul sesuai
model bisnis dan creating value-nya yaitu
zero waste.

Ketiga, dukungan firm infra stucture.
Bisa berupa aturan main pengelolaan
sampah (SOP, Peraturan Kalurahan).
Bisa berupa sistem manajemen dan apil-
kasi pengelolaan sampah. Bisa juga du-
kungan pengembangan bangunan hang-
gar dan mekanisasi alat-alat. (]

*) Junaedi SE, Kaum Rois
Padukuhan Ngireng-ireng Kalurahan

soalan sampah. Karena desa
adalah kepanjangan tangan dari
negara. Tetapi gagasan tersebut ti-
dak hanya milik pemerintah desa
saja tetapi harus ada penyamaan

persepsi semua stakeholder yang Piala Thomas.
ada di desa. -- Menjadi cambuk untuk merebut
Kesepakatan Bersama kembali.

Ada beberapa hal yang harus
menjadi kesepakatan bersama
dan harus dilakukan bersama-

sama pula jika ingin mewujudkan tis. ] ] .
desa bebas TPA. Pertama, mindset - Jadikan sebagai gaya hidup ma-
atau pola pikir warga desa. syarakat.

Mindset warga desa terkait pema-
haman sampah rumah tangga se-
bagai sebab utama permasalahan
sampah dan lingkungan sekitar
menjadi penting dan tidak boleh
ditawar-tawar dalam kondisi
emergency. Dengan demikian

Timnas Indonesia gagal pertahankan

PHBS ampuh untuk mencegah hepati-

Dampak PMK, harga sapi turun 15-20
persen.
-- Butuh langkah cepat antisipasi.
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